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Abstrak 
Sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan petani jagung perlu dibuatkan mesin pemipil jagung agar tidak 
terjadi penumpukkan jagung yang dapat menimbulkan jagung menjadi rusak dan merugikan petani 
jagung. Untuk itu perlu dilakukan rancang bangun pemipil jagung sesuai kebutuhan petani jagung, mesin 
pemipil jagung hasil rancang bangun yang selesai dibuat dilakukan pengujian untuk mengetahui kinerja 
kerjanya. Pengujian dilakukan pada putaran 3600 rpm dan 1600 rpm, pengujian pada putaran 3600 rpm 
menghasilkan kapasitas produksi 720 kg/jam dan konsumsi bahan bakar bensin 2.16 liter/jam dengan 
biaya Rp 14040 dan  hasil kualitas pemipil yang kurang baik yaitu ada sebagian bonggol jagung hancur 
dan ikut keluar bercampur dengan jagung hasil pemipilan, sedangkan pengujian dengan putaran 1600 rpm 
menghasilkan kapasitas produksi 504 kg/jam dengan konsumsi bahan bakar bensin  1.02 liter/jam dengan 
biaya Rp 6630 dan hasil pemipilan cukup baik. Berdasarkan hasil pengujian tersebut direkomendasikan 
pada proses produksi pemipilan jagung menggunakan putaran 1600 rpm. 
Kata Kunci: Pemipil jagung, Produktifitas 
Abstract 
In an effort to meet the needs of corn growers need to be made corn sheller machine in order to avoid 
accumulation of maize that can cause harmful corn to be damaged and corn growers. It is necessary for 
the design according to the needs of farmers corn sheller corn, corn sheller machine design results are 
completed testing to determine its performance. Testing was done on rotation of 3600 rpm and 1600 rpm, 
testing on rotation of 3600 rpm generate a production capacity of 720 kg/hour and fuel consumption of 
gasoline 2.16 liters/hour at a cost of Rp 14040 and quality results sheller is not good that there are some 
corn stalks were destroyed and participate out mixed with maize sheller, while testing with the 1600 rpm 
rotation generates a production capacity of 504 kg/hour with a fuel consumption of gasoline 1.02 
liters/hour at a cost of Rp 6630 and the result is quite good sheller. Based on the results of such testing is 
recommended in the production proces susing a corn sheller 1600 rpm rotation. 




Dalam upaya penumbuhan agro industri (industri kecil 
tepung jagung) dan agro bisnis jagung untuk industri 
pakan dan industri lainnya, kegiatan pemipilan 
merupakan salah satu mata rantai yang paling kritis. Hal 
ini tercermin masih tingginya kehilangan hasil jagung 
ditingkat petani pada tahap pemipilan. Seiring kemajuan 
teknologi tepat guna banyak ditemukan alat-alat 
teknologi yang diciptakan untuk mengolah hasil tani 
tersebut sebelum dipasarkan, tujuannya tidak lain untuk 
meringankan dalam pekerjaan. Mesin pemipil jagung 
adalah sebuah mesin yang digunakan untuk memisahkan 
biji jagung dengan bonggolnya. 
Mesin pemipil jagung ini merupakan mesin yang 
menggunakan motor bensin sebagai penggeraknya dan 
bensin sebagai sumber energinya. Dengan adanya mesin 
ini pekerjaan pememipilan jagung jauh lebih efektif dan 
efisien dibandingkan secara manual, yaitu dengan 
menggunakan tangan. 
Perumusan masalah dalam analisis hasil mesin 
pemipil jagung ini antara lain adalah sebagai berikut : 
 Bagaimana analisa hasil pengujian mesin 
pemipil jagung untuk mendapatkan hasil yang 
efesien ? 
 Berapa kapasitas produksi mesin pemipil jagung 
yang diperoleh dalam waktu 1 jam ? 
 Berapa konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan 
motor bensin guna memproduksi pemipil jagung 
dalam waktu 1 jam ? 
 
Tujuan dari analisa mesin pemipil jagung ini adalah 
untuk mengetahui efisiensi kinerja mesin pemipil jagung, 
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Untuk mengetahui kapasitas jagung yang diperoleh 
dalam waktu 1 jam, untuk mengetahui konsumsi bahan 
bakar yang dibutuhkan motor bensin selama 1 jam. 
Manfaat dalam pembuatan mesin pemipil jagung 
untuk produksi rumah tangga ini antara lain adalah 
sebagai berikut : Terciptanya sebuah teknologi baru 
dalam penerapan sistem produksi mesin pemipil jagung 
yang digunakan untuk keperluan di Indonesia, 
memberikan manfaat ekonomis, serta dapat 
menggunakan mesin pemipil jagung secara individu, 
Membantu petani jagung untuk mempermudah proses 
pemipilan setelah panen jagung. 
 
METODE 
Jenis metode rekayasa ini adalah pembuatan dan perakitan 
mesin pemipil jagung yang efektif dan efisien. Metode 
rekayasa ini dimaksutkan untuk membuat mesin yang bisa 
membantu petani untuk mempipil jagung secara mudah 
dan efisien. 
 
Gambar 1. Flowchat Proses Pengerjaan 
Perencanaan Pemipilan Jagung 
Dalam proses pemipilan jagung ini, jagung yang akan 
dipipil adalah jagung yang benar – benar sudah kering, 
karena jika jagung masih basah, jagung akan hancur.  
Perpindahan daya mesin ini melalui pulley dan 
disambungkan oleh vanbelt, sehingga mesin dapat 
memutar pusau pemipil. 
Berikut ini adalah gambar mesin pemipil jagung. 
 
Gambar 2. Desain Mesin 
Keterangan  
1) Mesin penggerak ( mesin bensin )  sebagai sumber 
tenaga dari alat ini.  
2) Poros mesin sebagai tempat pulley.  
3) Badan pemipil sebagai tempat dimana jagung akan 
dipipil.  
4) Rangka alat pemipil sebagai tempat komponen alat 
pemipil jagung.  
5) Pully pemutar pisau sebagai pemutar pisau pemipil.  
6) Vanbelt sebagai penerus daya dari pulley mesin ke 
pulley pisau.  
7) Lubang masuk jagung sebagai tempat jagung masuk. 
8) Lubang keluar biji jagung sebagai tempat keluar biji 
jagung hasil pemipilan.  
9) Lubang keluar tongkol jagung sebagai tempat 
keluarnya tongkol jagung yang tidak diperlukan. 
 
Cara kerja alat 
Mesin pemipil dinyalakan dan sumber energinya 
menggunakan mesin bensin berkekuatan 5.5 hp. Mesin 
akan menggerakkan vanbelt dan akan memutar pisau 
perontok, jagung yang sudah kering kemudian 
dimasukkan lewat corong jagung masuk, pisau pemipil 
akan merontokkan jagung tersebut, didalam tabung 
pemipil terdapat saringan yang memisahkan biji dengan 
bonggol, di dalam mesin, jagung akan berputar searah 
dengan pisau pemipil, pisau akan memipil jagung sampai 
biji jagung terpisah dari bonggolnya, bonggol akan keluar  
secara otomatis karena putaran pisau bergerak rotasi, 
bonggol akan keluar melalui lubang pengeluaran, biji 
jagung jagung yang sudah lepas dari bonggolnya akan 
rontok kebawah dan keluar melalui corong keluar biji 
jagung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mesin Pemipil Jagung merupakan mesin yang dibuat 
untuk memipil jagung dalam bentuk biji. Dengan adanya 
jari-jari perontok jagung maka, hasil jagung yang sudah 
dimasukkan ke dalam mesin pemipil bisa terpipil dengan 
baik. 
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Data Hasil Pengujian Mesin Pemipil Jagung 
Tahap Pengujian Mesin Pemipil jagung adapun langkah-
langkah tahap pengujian, diantaranya yaitu: 
 Persiapan awal setting pulley mesin, serta sabuk v-
belt agar mesin bisa berputar sesuai rencana. 
 Nyalakan power ON/OFF pada stop kontak untuk 
menghidupkan Mesin Pemipil Jagung. 
 Persiapkan  bahan yang  akan dimasukkan 
kedalam lubang hopper dan nyalakan Stop watch. 
 Setelah bahan dimasukkan kedalam mesin pemipil 
jagung, maka jagung akan terpipil dan  keluar 
menjadi biji. 
 Ambil jagung yang telah dipipil pada outlet 
kedalam bak penampung dan matikan Stop watch. 
 Tombol power ON/OFF dimatikan agar tidak 
terjadi kerusakan pada Mesin Pemipil Jagung. 
 Kemudian timbang hasil jagung yang sudah 
dipipil untuk mengetahui berat hasil jagung yang 
sudah keluar (outlet). 
 Pengujian selesai. 
 
Data kapasitas pemipilan (KP) yang dihasilkan 
  Dengan putaran 3600 rpm 
Bila total berat pemipilan (TP) 10 kg  dan waktu 
yang dibutuhkan (WP) 50 detik adalah 
     (1) 
 
 
  Dengan putaran 1600 rpm 
Bila total berat pemipilan  (TP) 10 kg dan waktu 





KP : kapasitas pemipilan (kg/detik), 
TP : berat total pemipilan (kg), 
WP : waktu pemipilan (detik). 
 
Data konsumsi bahan bakar bensin (KB) yang 
dibutuhkan ( 1 jam ) 
   Putaran 3600 rpm  
Bila total konsumsi bahan bakar (TKB) 30 ml dan 
waktu pemipilan yang dibutuhkan 50 detik adalah 




   Putaran 1600 rpm  
Bila total konsumsi bahan bakar (TKB) 20 ml dan 
waktu pemipilan yang dibutuhkan 70 detik adalah 
 
 




KB     : konsumsi bahan bakar (liter/jam), 
TKB   : total konsumsi bahan bakar (ml), 
WP    : waktu pemipilan (detik). 
 
Data efisiensi pemipilan (EP) yang dihasilkan 
   Putaran 3600 rpm  
EP = (output x ST ) / ( JTK x WT ) x 100 % (3) 
EP = (720 x 60) / (1 x 60 ) x 100 % 
EP = 720 % 
   Putaran 1600 rpm  
EP = (output x ST ) / ( JTK x WK ) x 100 % 
 EP = (540 x 60) / (1 x 60 ) x 100 % 
 EP = 504 % 
 Manual menggunakan tangan 
EP = (output x ST ) / ( JTK WK ) x 100 % 
EP = (40 x 60) / (1 x 360 ) x 100 % 
EP = 40 % 
Keterangan : 
EP   : efisiensi produktifitas (%), 
Output   : hasil pengujian (kg/jam), 
 ST    : satuan time ( menit) 
JTK : jumlah tenaga kerja (orang) 
WK : waktu kerja (menit) 
 
Hasil efisiensi produktifitas manual mendapatkan 
presentase lebih sedikit daripada menggunakan mesin 
pemipil jagung yaitu 40 %. 
Penulis mengetahui konsumsi bahan bakar dengan 
cara menuangkan kembali bahan bakar bensin ke 
dalam tempat/tabung ukur. Awal mula tempat/tabung 
di isi 1 liter bahan bakar bensin. 




Gambar 3. Sisa Bensin Pemipilan Dari 1 liter 
 
Data analisis hasil pengujian Mesin Pemipil Jagung 
dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 di bawah ini: 
     Tabel 1. Data Analisis Produktivitas Mesin Pemipil 









1 720 2.16 
 
Tabel 2. Data Analisis Produktivitas Mesin Pemipil 









1 504 1.02 
Dari data di atas yang sudah diperoleh untuk hasil 
pengujian Mesin Pemipil Jagung, maka hasil dari 
produktifitas dan konsumsi bahan bakar dapat diketahui 
secara pasti. Berdasarkan hasil uji coba dengan 
menggunakan jumlah berat jagung yang mau dipipil dan 
waktu yang dibutuhkan untuk memipil. 
 
Pembahasan Mesin Pemipil Jagung 
Dari data hasil pengujian mesin pemipil jagung tersebut 
dapat diketahui bahwa, hasil pemipilan menghasilkan 
kapasitas produksi dengan jumlah produksi 720 kg/jam 
dengan putaran 3600 rpm tapi hasilnya kurang bersih 
banyak bonggol yang ikut hancur jadi kurang maximal. 
 
 




Gambar 5. Hasil Pemipil Jagung Putaran 3600 rpm 
 
Hasil pemipilan menghasilkan kapasitas produksi dengan 




Gambar 6. Hasil Pemipil Jagung Putaran 1600 rpm 
 
Kualitas hasil pemipilan dengan putaran 3600 rpm 
hasilnya  kurang bersih banyak bonggol jagung yang ikut 
hancur dan keluar sedangkan putaran 1600 rpm cukup 
bersih.  
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Gambar 7. Perbedaan Hasil Pemipilan 
    
 
Gambar 8. Sebelum Pemipilan 2.5 kg 
 
 




Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 
kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah: 
 Hasil efisiensi produktifitas menggunakan tangan 
(manual) kurang efisien karena hanya 
mendapatkan 40% dibandingkan dengan 
menggunakan mesin pemipil jagung yakni 720% 
dengan putaran 3600 rpm dan 504% dengan 
putaran 1600 rpm. 
 Pengujian pada putaran 3600 rpm menghasilkan 
kapasitas produksi 720 kg/jam dengan hasil yang 
kurang maksimal dan banyak bonggol jagung yang 
hancur ikut keluar. Pada putaran 1600 rpm 
mendapatkan kapasitas produksi 504 kg/jam dengan  
mendapatkan hasil pemipilan yang lebih baik dan 
memiliki produktivitas maksimal. 
 Pengujian pada putaran 3600 rpm mengkonsumsi 
bahan bakar 2.16 liter/jam dengan biaya Rp 14040. 
Pada putaran 1600 rpm mengkonsumsi bahan bakar 
1.02 liter/jam dengan biaya Rp 6630. 
Saran  
Dalam analisis mesin pemipil jagung skala UKM,  perlu 
adanya beberapa saran agar mesin ini dapat diterapkan 
untuk skala UKM, yaitu: 
 Agar mendapatkan produktivitas yang lebih 
optimal, disarankan perancang mesin selanjutnya 
untuk melakukan variasi terhadap mesin agar diberi 
tambahan blower dan outlet bonggol jagung 
diperbaiki lagi agar bisa keluar dengan sendirinya. 
 Agar saat memipil jagung cara memasukan jagung 
ke lubang masuk jagung secara bertahap biar 
kualitas hasilnya lebih baik dan menggunakan 
putaran 1600 rpm, meskipun kapasitas hasilnya 
lebih sedikit daripada dengan putaran 3600 rpm. 
Hasil putaran 3600 kurang maximal karena banyak 
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